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Pada Jumat, 19 Januari 2024, Kapolsek Lengkong melaporkan kegiatan cek
lokasi bencana alam banjir yang terjadi di beberapa titik wilayah Desa Cibadak
dan Desa Pabuaran, Kecamatan Pabuaran, Kabupaten Sukabumi. Laporan ini
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disampaikan oleh Kapolsek Lengkong dengan didampingi oleh AIPDA Sandi
Somantri dan BRIPDA Calvin Situmorang.

Dalam laporan tersebut, disampaikan bahwa kejadian bencana banjir terjadi
sekitar pukul 08.30 WIB pada hari Jumat, 19 Januari 2024. Air sungai Cikaso
meluap disebabkan oleh intensitas hujan yang sangat tinggi sejak pukul 05.00
hingga 10.30 WIB. Beberapa titik yang terdampak meliputi Jalan Lingkungan dan
areal persawahan di Kp. Sindangraja RT. 11/02 Desa Cibadak Kec. Pabuaran.

Menurut informasi, ketinggian air mencapai 30 - 50 cm di beberapa lokasi, seperti
Jalan Lingkungan Kp. Sindangraja dan areal sungai di Kp. Sindanglengo Desa
Cibadak. Saksi-saksi yang terlibat dalam laporan adalah Satrio dan B. Suryadi,
warga setempat.

Dalam upaya penanganan, petugas yang melaksanakan cek lokasi adalah
AIPDA Sandi Somantri dan BRIPDA Calvin Situmorang. Dari hasil cek lokasi
tersebut, tidak dilaporkan adanya korban jiwa, dan saat ini belum dapat
diperkirakan jumlah materi kerugian warga yang areal persawahan mereka
terendam banjir.

Catatan penting disampaikan bahwa intensitas hujan di wilayah Polsek Lengkong
sangat deras sejak Kamis malam, 18 Januari 2024, pukul 11.30 hingga Jumat, 19
Januari 2024, pukul 07.00. Kejadian bencana banjir di areal tersebut cenderung
terjadi setiap kali intensitas hujan deras, akibat luapan air sungai ke anak sungai
dan areal persawahan.

Kapolsek Lengkong mengingatkan seluruh masyarakat untuk tetap waspada dan
siaga, terutama dalam menghadapi potensi bencana banjir. Dalam kondisi ini,
kerjasama antara aparat kepolisian, warga masyarakat, dan instansi terkait
diharapkan dapat meminimalisir dampak buruk dan membantu warga yang
terdampak.
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